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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

1. Kandungan logam berat Hg, Cu, dan Pb pada perairan Sungai Batang Hari 

Kecamatan Pulau Punjung pada setiap stasiun telah melebihi baku mutu 

kualitas air. 

2. Kandungan logam berat pada daging ikan Baung : 

- Pada lokasi A, dan C : konsentrasi logam Hg dibawah baku mutu, 

sedangkan Pb,Cu diatas baku mutu. 

- Pada lokasi B : konsentrasi loam berat Hg, Pb, Cu sudah berada diatas 

baku mutu.  

3. Berdasarkan parameter Suhu, pH, DO dan kecerahan. Nilai parameter 

Suhu, pH, dan DO masih  berada dalam kisaran yang dianjurkan pada baku 

mutu, sedangkan Kecerahan melewati baku mutu. 

 

5.2. Saran 

 1. Sebaiknya kegiatan pertambangan emas ini harus membuat surat izin  ke 

pemerintah supaya adanya izin untuk melakukan kegiatan pertambangan 

emas. 

 2. Pemerintah harus membuat tempat khusus pembuangan limbah supaya 

cairan limbah yang sudah dipakai oleh pertambangan emas akan di buang 

ke tempat khusus pembuangan limbah agar tidak terjadinya percemaran 

sungai.   
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